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Abstrak
 

Gagal ginjal terminal tergolong penyakit kronik yang mempunyai karakteristik bersifat menetap, tidak bisa

disembuhkan dan memerlukan pengobatan dan rawat jalan dalam jangka waktu lama. Umumnya penderita

tidak lagi dapat mengatur dirinya sendiri dan biasanya bergantung kepada para professional kesehatan.

Kondisi ini menimbulkan perubahan atau ketidakseimbangan biopsikososial penderita Hal ini ditandai oleh

gejala-gejala emosi yang ditampilkan seperti kuatir, takut dan cemas.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami gambaran stres dan perilaku coping pada

penderita gagal ginjal terminal yang menjalani hemodialisis. Penelitian dilakukan dengan menggunakan

pendekatan kualitatif, dan memakai teknik wawancara sebagai metode pengumpulan data utama serta

observasi sebagai metode penunjang. Subyek penelitian adalah penderita gagal ginjal terminal yang sudah

menjalani hemodialisis lebih dari setahun, masih bekerja, dan pendidikan minimal SLTA. Subyek penelitian

terdiri dari dua orang subyek yang menderita gagal ginjal terminal yang menjalani hemodialisis. Untuk

penelitian ini dipergunakan teori stres dan strategi coping dari Sarafino (1998).

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan analisis yang dilakukan penulis, dapat disirnpulkan bahwa

stresor yang dihadapi kedua subyek berasal Bari penyakit gagal ginjal terminal itu sendiri dan upaya coping

yang dilakukan adalah gabungan antara emotion focused coping dan problem focused coping. Proses

hemodialisis menuntut coping emotion yang efektif dalam bentuk positive reappraisal, dimana kedua subyek

berusaha menciptakan dan mencari makna yang positif dengan mendekatkan diri kepada Tuhan sehingga

mampu mengatasi masalah dan situasi yang dihadapi. Proses coping efektif karena adanya dukungan sosial,

berupa dukungan emosional (keluarga, teman-teman) dan dukungan instrumental (dana dan jaminan

kesehatan).

 

Gagal ginjal terminal bukan hanya membawa dampak fisiologik pada penderita, tetapi juga menghadapkan

masalah psikologis dan psikososial, oleh karena itu peneliti ingin memberikan saran praktis. Kepada

penderita agar mereka saling berbagi perasaan, mendengar pengalaman penderita GGT lainnya, mencari

informasi dan belajar ketrampilan bare dalam mengatasi masalah, menciptakan rasa positif, dan

mempertebal iman. Bagi praktisi kesehatan agar memberikan edukasi dan dukungan psikologis, menyiapkan

waku cukup untuk konsultasi, dan menjalin kerjasama dengan sejawat lain. Bagi rumah sakit agar

membentuk tim khusus dalam mengelola penderita GGT, menyusun program pembelajaran tentang

pengetahuan dasar psikologi bagi para medis, membuat rancangan pertemuan bagi keluarga dan penderita

GGTuntuk saling berinteraksi. Bagi lembaga sosial agar berkoordinasi dengan berbagai institusi dalam

pengumpulan dana untuk menangani penderitapenderita GGT.
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Saran bagi penelitian lanjutan adalah meneliti tentang dukungan sosial pada penderita GGT, karena berperan

penting dalam penyesuaian diri penderita GGT dan meneliti kehidupan spiritual pada penderita penyakit

kronis lainya.


